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Antibacterial Activity Ethanol Extract Bandotan Leaves (Ageratum
conyzoides Linn) on Male White Rats Wistar Strain
Salmonella typhi Bacteria Induced

Desi Arisandi
08061381621064

ABSTRACT

Salmonella typhi is gram negative bacteria caused typhoid fever. Typhoid fever
highest cases in development country in south asian and southeast asian included
Indonesian. A.conyzoides in empiric is using as herbal plant for typhoid fever
treatment in Indonesian.This experiment was conducted to evaluate antibacterial
activity of ethanol extract A.conyzoides leaves on rats has been infected. Crude
extract was evaluated characterization of the extract, Phytochemical analysis, in
vivo antibacterial activity, The results of phytochemical analysis indicate the
presence of steroids, flavonoids, phenols, tannins, saponins, and the total phenol
content 112 mg GAE/g. in vivo antibacterial activity using rats induced with
Salmonella typhi suspension. Test animals were divided into 6 groups consists of
normal, negative, positive group and extract etanol A.conyzoides group in
variation of doses 100, 200, 400 mg/kgBW. The results in vivo test showed the
fastest returning feces consistency at dose 400mg/kgBW. Dose 400mg/kgBW
group and positive control can decrease S.typhi bacteria until 0,00 cfu g™ after 10
days treatment. 200 mg/kgBW can decrease S.typhi bacteria until 0,00 cfu g*
after 12 days treatment. 100 mg/kgBW can decrease S.typhi bacteria until 22.50 x
10° cfu g after 12 days treatment. Doses groups 100, 200 dan 400 mg/kgBW can
be effect to percent changes body weight at 2 until 12 days. Percent changes body
weight at dose 400 mg/kg BW not significant difference than normal group and
positive group at day to 10 and 12. That’s indicates excellent in vivo antibacterial
activity A.conyzoides ethanol extract at 400 mg/kgBW and not significantly
difference than normal group and positive group (p>0,05)

Keywords: Ageratum conyzoides, antibacterial activity in vivo, ethanol
extract, Salmonella typhi



Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Bandotan (Ageratum conyzoides
Linn) Terhadap Tikus Jantan Galur Wistar Diinduksi Bakteri
Salmonella typhi

Desi Arisandi
08061381621064

ABSTRAK

Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif penyebab demam tifoid. Kasus
demam tifoid terbanyak terjadi di negara berkembang terdapat di Asia Selatan dan
Asia Tenggara termasuk Indonesia. A.conyzoides secara empiris digunakan
sebagai tanaman herbal untuk pengobatan demam tifoid di Indonesia. Penelitian
ini dilakukan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun A.
conyzoides terhadap tikus yang sudah terinfeksi bakteri S.typhi. Ekstrak kasar
dievaluasi karakterisasi ekstrak, analisis fitokimia, aktivitas antibakteri secara in
vivo. Hasil analisis fitokimia menunjukkan adanya steroid, flavonoid, fenol, tanin,
alkaloid, saponin. Total kadar fenolik 112 mg GAE/g. Aktivitas antibakteri secara
in vivo di uji menggunakan tikus yang diinduksi suspensi S.typhi. Hewan uiji
dibagi menjadi 6 kelompok terdiri dari kelompok normal, kontrol negatif, kontrol
positif dan kelompok perlakuan ekstrak etanol A.conyzoides dengan variasi dosis
yaitu 100, 200, 400 mg/kgBB. Hasil ekstrak uji in vivo menunjukkan bahwa
konsistensi feses kembali normal tercepat pada dosis 400 mg/kg BB hari ke-10,
Kelompok dosis 400 mg/kgBB dan kontrol positif dapat menurunkan populasi
bakteri S. typhi sampai 0,00 cfu g™ setelah 10 hari pengobatan. Kelompok dosis
200 dapat menurunkan populasi bakteri S.typhi sampai 0,00 cfu g* setelah 12 hari
pengobatan. Kelompok 100 mg/kg BB mampu menurunkan jumlah koloni bakteri
menjadi 22.50 x 10° cfu g pada hari ke-12. Kelompok dosis 100, 200 dan 400
mg/kg BB berpengaruh terhadap persen perubahan berat badan pada hari ke-2
sampai hari ke-12. Persen perubahan berat badan kelompok dosis 400 mg/kgBB
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dibandingkan kelompok normal dan
kontrol positif (p>0,05) pada hari ke 10 dan 12. Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun A.conyzoides dosis 400 mg/kgBB memiliki aktivitas in vivo
antibakteri terbaik dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dibandingkan
dengan kelompok normal dan kontrol positif (p>0,05).

Kata kunci: Ageratum conyzoides, in vivo aktivitas antibakteri, ekstrak
etanol, Salmonella typhi
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: daya jaringan untuk menyerap benda-benda lain dari luar
s suatu  upaya penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari

suatu organisme terhadap  suatu lingkungan baru  yang
akan dimasukinya

. zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau bahkan

mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme
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. golongan senyawa lipid yang mengandung gugus ester
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:serangan dan perbanyakan diri  yang dilakukan

oleh patogen pada tubuh makhluk hidup

. Koloni bakteri adalah apa yang Anda sebut sekelompok

bakteri yang berasal dari sel induk yang sama.
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: sekelompok senyawa non heterogen yang meliputi asam

lemak dan turunannya, lemak netral (trigliserida),
fosfolipid serta sterol

: memiliki acuan pada suatu kemampuan senyawa Kimia

untuk larut kedalam lemak, minyak, lipid, maupun pelarut
nonpolar seperti heksana dan toluena

: sel fagosit terpenting dalam sistem imun yang berasal dari

sel monosit dewasa yang menetap di jaringan

: Sitokin inflamasi atau sitokin proinflamasi adalah jenis

molekul sinyal (sitokin) yang disekresikan dari sel imun
seperti sel T helper (T,) dan makrofag, dan jenis sel
tertentu lainnya yang memicu peradangan.

. disebut juga peptidase atau proteinase adalah enzim yang

mengkatalisis (meningkatkan laju) proteolisis, pemecahan
protein menjadi polipeptida yang lebih kecil atau asam
amino tunggal melalui reaksi hidrolisis.

: Protein adalah makronutrien yang dibutuhkan tubuh dalam

jumlah yang besar. Protein terdiri dari jumlah asam amino
yang diperlukan agar tubuh berfungsi dengan baik

- tatanama yang digunakan kauffman dan white untuk

membedakan satu tipe bakteri dengan tipe bakteri lainnya
dalam satu spesies dan subspesies yang sama

. larutan kental yang mengisi setiap sel dan tertutup oleh

membran sel terdiri dari air, garam, dan protein

campuran heterogen dari cair dan zat padat yang
dilarutkan dalam zat cair, sedian yang mengandung bahan
obat padat dalam bentuk halus dan tidak larut, terdispersi
dalam bentuk halus dan tidak larut, terdispersi dalam
cairan pembawa.

> zat racun yang dibentuk dan dikeluarkan oleh organisme

yang menyebabkan kerusakan radikal dalam struktur atau
faal, merusak total hidup atau keefektifan organisme pada
satu bagian.

zat yang apabila masuk ke dalam tubuh dapat
menyebabkan fungsi tubuh menjadi tidak normal (racun).
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Demam tifoid disebabkan oleh infeksi bakteri Salmonella enterica,
terutama turunan Salmonella typhi (Alba et al, 2016). WHO memperkirakan
jumlah kasus demam tifoid di seluruh dunia adalah 11-21 juta kasus demam
tifoid setiap tahunnya dan sekitar 128.000-161.000 kematian terjadi setiap
tahunnya, kasus terbanyak berada di Asia Selatan dan Asia Tenggara (WHO,
2018).

Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif penyebab demam
tifoid dan diare dibandingkan dengan genus lain, ia memiliki jenis infeksi yang
paling mematikan karena sering menyebabkan konsekuensi seperti pendarahan
dan perforasi usus, yang dapat menyebabkan mortalitas (Zein, 2004). Demam
tifoid, sering dikenal sebagai 5F, dapat menyebar melalui berbagai cara
(makanan, jari, fomitus, fly, feses). Kotoran dan muntahan penderita demam
tifoid dapat menyebarkan bakteri Salmonella typhi ke orang lain. Bakteri ini
disebarkan melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi, serta melalui
lalat sebagai perantara, dengan lalat mendarat di makanan yang akan dicerna
oleh manusia yang sehat (Zulkoni, 2010).

Saat ini kloramfenikol masih menjadi pilihan utama untuk pengobatan
demam tifoid karena efektif, murah, mudah didapat, dan dapat diberikan secara
oral. Namun demikian, dalam lima tahun terakhir telah dilaporkan kasus demam
tifoid berat pada anak bahkan fatal yang disebabkan oleh resistensi obat ganda

Salmonella typhi (multiple drug resistance (MDR) (Rampengan, 2013).



Akibatnya diperlukan antibiotik baru yang lebih efektif, salah satunya berasal
dari tumbuhan.

Salah satu tumbuhan yang diduga memiliki kemampuan untuk mengatasi
penyakit demam tifoid yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi adalah
bandotan (Ageratum conyzoides). Tumbuhan ini merupakan tumbuhan liar yang
banyak dijumpai di Indonesia (Muhlisah, 2005). Tanaman ini digunakan untuk
mengobati berbagai penyakit, antara lain pendarahan, mimisan, sakit perut,
diare, luka baru, luka berdarah, bisul, dermatitis, dan infeksi bakteri lainnya (de
Padua, 1999).

Skrining fitokimia ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides)
menunjukkan adanya alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, steroid, dan glikosida
jantung (Borkataky, 2013). Bandotan juga telah terbukti menjadi antimikroba,
terutama terhadap bakteri. Pengujian aktivitas ekstrak etanol daun dan akar
bandotan terhadap bakteri gram positif Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis
dan bakteri gram negatif Eschericia coli, Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella
pneumonia, Salmonella typhi (Akiyama, 2001).

Tanin yang merupakan senyawa polifenol yang memiliki gugus hidroksil
yang cukup dan gugus lain yang sesuai telah terbukti aktif melawan banyak
bakteri berbentuk batang gram negatif (Andersen, O & Markham, K., 2006).
Tanin terkondensasi mengikat dinding sel bakteri, mencegah pertumbuhan dan
aktivitas protease. Mekanisme fenolik terhadap mikroorganisme dengan
menghambat enzim oleh senyawa teroksidasi, melalui reaksi sulfhidril atau

melalui interaksi yang lebih spesifik dengan protein (Cowan, 1999).

Salmonella termasuk dalam genus enterobacteria gram negatif berbentuk

batang (Ryan et al, 2004). Efek antibakteri yang diamati secara in vitro dari daun



bandotan terbukti mampu melawan bakteri Salmonella typhi. Di Nigeria
penggunaan tradisional daun bandotan untuk pengobatan demam tifoid dan diare
(Ajayi et al, 2016).

Berdasarkan penelitian Omoboyowa et al., (2015) Tithonia diversifolia,
tanaman satu famili dengan Ageratum conyzoides dalam famili Asteraceae,
dengan dosis 200 mg/KgBB dan 400 mg/KgBB efektif mengobati demam tifoid.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ageratum conyzoides memiliki efek
antibakteri terhadap spesies Salmonella dan dapat dikembangkan untuk
pembuatan obat untuk mengobati infeksi Salmonella (Ajayi et al, 2016).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai aktivitas ekstrak etanol daun bandotan dalam mengatasi
bakteri S. typhi secara in vivo. Uji antibakteri in vivo ini diawali dengan
ekstraksi daun bandotan dilanjutkan dengan proses menginfeksikan bakteri
Salmonella typhi ke tikus putih galur wistar. Kemudian, feses dikultur sebelum
dan sesudah infeksi. Penelitian dilakukan selama 14 hari dan feses diamati setiap
2 hari sekali. Ekstrak daun bandotan diharapkan dapat memberikan alternatif

pengobatan demam tifoid.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian berdasarkan latar belakang di atas dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil pemeriksaan karakteristik ekstrak etanol daun bandotan?

2. Berapakah kandungan fenol dalam ekstrak etanol daun bandotan?

3. Berapa dosis ekstrak etanol daun bandotan yang efektif untuk mengurangi

jumlah koloni bakteri?



1.3

14

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

Mengetahui karakteristik ekstrak etanol daun bandotan

Mengetahui kadar fenolik yang terdapat dalam ekstrak etanol daun
bandotan.

Mengetahui dosis ekstrak etanol yang efektif untuk menurunkan jumlah
koloni?

Manfaat Penelitian

Memberikan informasi tentang aktivitas senyawa antibakteri ekstrak
daun bandotan untuk mengatasi bakteri Salmonella typhi.

Menambah pengetahuan serta wawasan mengenai efek antibakteri
terhadap spesies Salmonella typhi sehingga dapat dikembangkan untuk
formulasi sediaan antibakteri dari daun bandotan untuk mengatasi infeksi

Salmonella typhi.
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